





A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis penelitain 
Penelitian yang akan dilakukan ini adalah penelitian kualitatif 
dengan studi atau kajian pada fokus tententu, sehingga peneliti 
berharap memperoleh data yang relatif lengkap dan mendalam, juga 
bisa dilakukan interpretasi terhadap berbagai fenomena yang ditemui 
di lapangan. 
Ditinjau dari permasalahan penelitian ini, yaitu tentang 
implementasi penilaian unjuk dan kendala-kendala dalam 
pelaksanaan penilaian unjuk kerja, Maka jenis penelitian ini bersifat 
kualitatif.Kajian kualitatif merupakan penelitian yang lebih 
menekankan pada upaya investigator bentuk yang mengkaji secara 
natural fenomena yang terjadi dalam keseluruhan kompleksitasnya 
(Sutama 2015: 61). Desain penelitiannya deskriptif.Menurut 
(Mahmud 2011: 100) Penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat terhadap 
suatu fakta dan sifat objek tertentu.Konsep istilah deskriptif bukan 
sekadar pengumbulan data, tabulasi dan penuturan data.Sebenarnya 
sebagai metode penelitian deskriptif memiliki pengertian yang lebih 
luas dan ciri khas yakni memusatkan diri pada masalah masa 
sekarang dan aktual dan data yang diperoleh disusun, dijelaskan dan 
dianalisis ini disebut metode analitik. 
2. Desain penelitian 
Berdasarkan desain penelitian yang disusun, penelitian 
kualitatif dapat dibedakan menjadi dua macam yakni: 
a) Desain penelitian kualitatif non standar. Desain penelitian 
kualitatif non standar sebetulnya menggunakan standar seperti 





lain model ini merupakan modifikasi dari model penelitian 
paradigma positivistik kuantitatif dengan menyederhanakan 
sistematika ataupun menyatukan beberapa bagian dalam bab 
yang sama, misalnya memasukkan metode penelitian dalam 
bab 1. desain penelitian kualitatif non standar ini digunakan 
untuk penelitian kualitatif dalam paradigma positivistik dan 
pnelitian kualitatif dalam paradigma bahasa. 
b) Desain penelitian kualitatif tentatif. Model ini sama seali 
berbeda dari model di atas. Desain penelitian terstandar dan 
non standar disusun sebelum peneliti terjun ke lapangan dan 
dijadikan sebagai acuan dalam mengadakan penelitian, 
sedangkan desain penelitian tentatif disusun sebelum ke 
lapangan juga tetapi setelah peneliti memasuki lapangan 
penelitian. Desain penelitian dapat berubah- ubah untuk 
menyesuaikan dengan kondisi realitas lapangan yang dihadapi. 
Acuan pelaksanaan penelitian tidak sepenuhnya tergantung 
pada desain yang telah disusun sebelumnya, tetapi lebih 
memperhatikan kondisi realitas yang dihadapi. 
Metodologi penelitian kualitatif (naturalistik) adalah suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Dengan 
metode itu, peneliti dapat belajar mengeksplorasi dan memahami 
pengalaman manusia dan atau kelompoknya, seperti kepercayaan, 
penderitaan, rasa sakit, keindahan, pengharapan, dan yang telah 
terbentuk dan dialami manusia sebagai hidup sesungguhnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian kuwalitatif atau disebut 
metodologi kualitatif (Bogdan dan Tylor, 1975:5 ) merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 
tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 





hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu 
keutuhan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al 





Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 
Sumber : www.googlemaps.com 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2017 – april 
2017 yang meliputi perencanaan penelitian, pelaksanaan, analisis 
data, dan penyusunan laporan. 
C. Data, Sumber Data, dan Narasumber 
1. Jenis data 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari 
dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena 
dalam suatu latar yang berkonteks khusus (Lexy Moleong, 2009:03). 
Penelitian ini menggunakan format deskripsi kualitatif yang 
bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 





masyarakat yang menjadi obyek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 
tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi maupun fenomena 
tertentu (Burhan Bungin, 2011:68). 
2. Sumber data 
Data Primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata 
yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang 
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, yakni subjek penelitan 
atau informan yang berkenaan dengan variabel yang diteliti atau data 
yang diperoleh dari responden secara langsung (Arikunto, 2010:22). 
Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik 
pengumpulan data yang menunjang data primer. Dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis serta dari 
studi pustaka. Dapat dikatakan data sekunder ini bisa berasal dari 
dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, SMS, foto dan lain-
lain (Arikunto, 2010:22). 
3. Nara sumber 
Narasumber penelitian ini adalah siswa dan guru SMP 
Muhammadiyah Al Kautsar. Siswa yang menjadi subyek penerima 
implementasi penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika, 
yaitu siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah Al Kautsar, yaitu 
pada siswa kelas VIII dengan jumlah 35 siswa. Sera guru 
matematika yang menjadi subyek informan terhadap pembelajaran 
matematika di SMP Muhammadiyah Al Kautsar yaitu Ibu Emma 
Mahardhikawati, S.Pd. 
D. Kehadiran Penelitian 
Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif menurut 
Miles dan Huberman (1992) adalah suatu yang mutlak, karena peneliti 
bertindak sebagai instrumen penelitian sekaligus pengumpul data. 





adalah subjek lebih tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti dapat 
menyesuaikan diri dengan setting penelitian, keputusan yang 
berhubungan dengan penelitian dapat diambil dengan cara cepat dan 
terarah, demikian juga dengan informasi dapat diperoleh melalui sikap 
dan cara informan dalam memberikan informasi. 
Menurut Sugiyono (2011:306), peneliti kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian 
kali ini peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang 
diperoleh haruslah mendalam, jelas dan spesifik. Selanjutnya dijelaskan 
oleh Sugiyono (2009: 225) bahwa pengumpulan data dapat diperoleh 
dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. 
a. Observasi  
Observasi menurut Kusuma (1987: 25) adalah 
pengamatan yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang diselidiki. 
Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu 
observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi 
partisipan, dan observasi nonpartisipan.  
b. Wawancara  
Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara 





menjadi 3 kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara 
semi-terstruktur, dan wawancara mendalam (in-depth interview).  
Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara 
mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang 
kompleks, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan 
pengalaman pribadi, Sulistyo-Basuki (2006: 173).  
Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar 
dalam melakukan wawancara, diantaranya adalah sebagai 
berikut :  
a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki 
arti ganda, taksa, atau pun yang bersifat ambiguitas. 
b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang 
mengandung banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang 
panjang hendaknya dipecah menjadi beberapa pertanyaan 
baru. 
c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang 
konkrit dengan acuan waktu dan tempat yang jelas. 
d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam 
rangka pengalaman konkrit si responden. 
e. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang 
ada atau sama sekali tidak menyebutkan alternatif. 
f. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat 
responden marah ,malu atau canggung, gunakan kata atau 
kalimat yang dapat memperhalus. 
c.  Studi Pustaka 
Yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mempelajari buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, 







d. Dokumentasi  
Dokumen menurut Sugiyono, (2009: 240) merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti 
disini berupa foto, gambar, serta data-data mengenai SMP 
Muhammadiyah Al Kautsar. Hasil penelitian dari observasi dan 
wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung 
oleh foto-foto. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara induktif, dimana penelitian tidak 
dimulai dari teori, melainkan fakta empirik dilapangan. Peneliti terjun 
langsung ke lapangan, mempelajari, menganalisa, dan menarik 
kesimpulan terhadap apa yang terjadi di lapangan. Analisis data 
dilakukan dari awal sampai akhir penelitian sesuai dengan waktu yang 
direncanakan. Data yang digunakan bersumber dari siswa, guru, dan 
arsip/dokumen lain yang berhubungan dengan fokus penelitian. Seluruh 
data tersebut dikaji kemudian dibuat rangkuman.Data kualitatif 
dianalisis secara deskriptif, interaktif dengan bahasa komunikatif dan 
disertai bukti – bukti yang relevan sebagai pendukung fakta yang 
disampaikan. Tekik analisis data meliputi : 
a) Reduksi data 
Reduksi data adalah kegiatan memilah data, dimana data 
yang kurang penting akan dihilangkan, sehingga memudahkan 
peneliti untuk melaksanakan penelitian. 
b) Penyajian data 
Dalam tahap ini data disajikan dalam bentuk kata kata, 
angka, tabel sebagai suatu ilustrasi terhadap apa yang telah 
diteliti. 
c) Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan didapat dari berbagai data yang telah 
















Gambar 3.2 Tabel metode penelitian. 
G. Keabsahan Data 
Menurut Sutama (2015: 87) validitas merupakan kebenaran dan 
kejujuran suatu gambaran, penjelasan, interpretasi, dan kesimpulan yang 
diperoleh dari suatu laporan penelitian.Validitas itu sebaiknya di 
evaluasi dalam hubungannya dengan tujuan, latar dan lingkungan 
penelitia, bukan hanya berkaitan dengan metode yang bebas 
kontekstual.Oleh karena itu validitas ini tidak absolut tetapi relatif. 
Dalam penelitian ini data data yang terkumpul akan diperiksa dengan 
menggunkan teknik triangulasi data untuk mengecek keabsahan data. 
Triangulasi menurut Moelong (2010: 330) adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi ini dilakukan 
untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 
pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode 
interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi 
sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di-interview.  
